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GULA SEMUT
INDUSTRI



 Menurut Standar Industri Indonesia (2000), gula semut (gula kristal) merupakan 
hasil olahan nira tanaman familia palmae yang berbentuk serbuk/kristal melalui proses 
kristalisasi (centrifuge). 

Idustri Gula Semut

Sumber : Santoso, 1993

No Zat Gizi Jumlah Keterangan

1
2
3
4
5
6
7

Kalori
Karbohidrat
Lemak
Protein
Kalsium
Fosfor
Air

386 kal
76 gr
10 gr
3 gr

76 mgr
37 mgr
10 gr

Komposisi Zat Gizi Gula Kelapa per 100 grTabel :

 Sedangkan komponen gula semut yang dipersyaratkan oleh Standart Nasional 
Indonesia (SNI) adalah sebagai berikut:

Tabel : Komponen Gula Semut yang Dipersyaratkan 
Standart Nasional Indonesia (SNI)

Komponen Jumlah

1
2
3
4

Minimum 80,0%
Minimum 75,0%
Maksimum 6,0%
Maksimum 3,0%

Total Gula
Sakarosa
Gula Reduksi
Air

No Ket
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Potensi Pasar
Potensi gula semut di Indonesia di dukung oleh luas lahan tanaman kelapa yang 

sangat besar. Indonesia yang mempunyai areal kelapa paling luas di dunia yaitu mencapai 
3,707 juta ha (31,2% dari total areal 11,909 juta ha), disusul Philipina seluas 3.077 ribu ha 
(25,8%), India seluas 1.908 ribu ha (16,0%), Srilangka seluas 442 ribu ha (3,7%), Thailand 
seluas 372 ribu ha (3,1%) dan negara-negara lainnya seluas 2.398 ribu ha (20,2%). 

Kebutuhan gula kelapa semut baik di dalam maupun luar negeri ternyata baru dapat 
dipenuhi sekitar 50%, hal ini karena kendala kualitas, kuantitas dan kontinyuitas. Secara 
umum, Gula semut produksi  Indonesia sudah mulai dipasarkan ke luar negeri seperti 
Jepang, Belanda, USA, Singapura dan Taiwan.

Secara lebih rinci permintaan ekspor akan gula semut di wilayah Barlingmascakeb 
dapat disajikan pada tebel berikut:

Sumber : Standart Nasional Indonesia (SNI)

Komponen Jumlah

5
6
7
8
9
10

Maksimum 2,0%
Maksimum 1,0%
Yang Diizinkan

Negatif
Negatif

Kristal/serbuk

Abu
Bagian-bagian tidak larut air
Zat Warna
Logam-logam berbahaya (Cu, Pb, Hg, As)
Pati
Bentuk

No Ket

Tabel  : Permintaan Gula Semut  dari Luar Negeri ke Indonesia

Negara Jumlah

1

2

3

4

5

6

7

100 ton/bulan

200 ton/bulan

100 ton/bulan

100 ton/bulan

150 ton/bulan

100 ton/bulan

100 ton/bulan

850 ton/bulan
-

No Ket
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Aspek Teknis
 Kelancaran proses produksi sangat tergantung kepada keberadaan peralatan yang 
dibutuhkan untuk proses produksi gula semut. Kebutuhan dan kelengkapan alat atau sarana 
produksi gula semut berbeda-beda tergantung skala atau posisi usaha yang dilakukan oleh 
pengrajin gula semut.  Skala atau posisi usaha pengrajin dalam tata niaga gula semut 
umumnya terdiri dari tiga skala atau posisi yaitu: pengrajin skala rumah tangga, skala 
pengepul kecil, dan skala pengepul besar (agent/eksportir).

 Skala dan Saluran Pemasaran Gula Semut di Kabupaten Cilacap
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Tabel :
Indikator Kelayakan Investasi Usaha Gula Semut Skala Pengrajin, Pengepul Kecil 

(Kelompok), Pengepul Besar (Eksportir) 

Kriteria 
Kelayakan

Skala 
Pengrajin

Rp. 496.690.446,-
62 %
6,75
3 tahun 115 hari

Skala 
Pengepul Kecil

Skala 
Pengepul Besar

Rp. 1.095.846,-
18 %
2,44
4 tahun 48 hari

Rp. 5.326.980253,-
41 %
2,76
2 tahun 36 hari

No

1
2
3
4

Sumber : data primer, diolah.
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Tabel :
Evaluasi Kelayakan Usaha Gula Semut pada Aspek Keuangan 

di Kabupaten Cilacap

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh kesimpulan 
evaluasi atas kelayakan aspek keuangan adalah sebagai berikut:

Profil & Peluang Investasi Kabupaten Cilacap

No Aspek 
Penilaian

Ketentuan Hasil
Analisis

Keterangan

1 Kemampuan 
memenuhi 
kebutuhan 
permodalan

Kemampuan 
>
Kebutuhan

Layak Kebutuhan permodalan 
usaha gula kelapa untuk 
skala rumah tangga relatif 
kecil, sedangkan untuk skala 
pengepul kecil pemenuhan 
permodalan dapat dilakukan 
dengan meng-gunakan 
sistem kemitraan dengan 
pengepul besar.

2 Kemampuan 
memenuhi 
kebutuhan 
permodalan

Layak Usaha gula semut pada 
semua skala usaha memiliki 
Payback Period lebih pendek 
dibanding dengan umur 
ekonomisnya.

3 Layak Usaha gula semut pada 
semua skala usaha memiliki 
NPV lebih pendek dibanding 
dengan umur ekonomisnya.

4 Layak

5 Layak

5
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Biaya Investasi Usaha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok) 

ITEM Jumlah Satuan Harga/Unit Nilai 
Umur  

Ekonomis 

A. Pengadaan Tanah dan 
Bangunan    

15.000.000 
 

- Pabrik (Ruang Produksi) 20 m2 250.000 5.000.000 5 

- Gudang Gula Semut dari 

Pengrajin 
20 m2 250.000 5.000.000 5 

- Gudang Gula Semut sudah 
diproses 

20 m2 250.000 5.000.000 5 

B. Peralatan Produksi 
   

3.900.000 
 

- Oven 2 Unit 750.000 1.500.000 5 

- Pengayak 2 unit 250.000 500.000 5 

- Alat Pengemas 1 unit 150.000 150.000 5 

- Timbangan 1 unit 750.000 750.000 5 

- Ember 5 unit 50.000 250.000 5 

- Baskom 5 unit 150.000 750.000 5 

C. Peralatan Pendukung 
   

2.050.000 
 

- Pompa Air 1 Unit 750.000 750.000 5 

- Instalansi Listrik 1 Unit 1.300.000 1.300.000 5 

D. Kendaraan 
   

85.000.000 
 

- Mobil Box Second 1 Unit 85.000.000 85.000.000 5 

E. Peralatan Kantor 
   

1.075.000 
 

- Meja Kursi 1 Unit 1.000.000 1.000.000 5 

- Mesin Hitung 1 Unit 75.000 75.000 5 

B. Investasi Tidak Menyusut 
   

46.505.600 
 

- Modal Kerja 1 paket 46.505.600 46.505.600 
 

Nila Akhir  Investasi 
   

153.530.600 
 

Sumber: Data Primer, Diolah 

Analisis Aspek Keuangan Industri Gula Semut

a. Biaya Investasi Usaha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok)
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Analisis Aspek Keuangan Industri Gula Semut

a. Biaya Investasi Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga

Item Jumlah Satuan Harga/Unit Nilai
Umur

 (th)Ekonomis

60
1

30
1
1
1
1
1
1
2
2
1
2

1

Unit
Unit

Meter
Unit
Unit
Unit
Unit
Unit

8.000
150.000
2.500

250.000
250.000
150.000
350.000
25.000
200.000

50.000
10.000

250.000
150.000

778.715

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5

2.600.000
480.000
150.000
75.000
250.000
250.000
150.000
350.000
25.000

Unit
Unit
Unit
Unit
Unit

Paket

200.000
100.000
20.000
250.000
250.000

778.715

3.378.715

B. Peralatan Produksi

- Pongkor
- Sabit
- Tali Pongkor
- Saringan 100 Mesh
- Wajan

- Blengker Stainless
- Tungku
- Soled
- Loyang
- Ember
- Tempurung (Guser)
- Ayakan
- Baskom
Investasi Tidak Menyusut
- Modal Kerja

Nilai Total Investasi

- 



Sumber: Data Primer, Diolah 

ITEM Jumlah Satuan Harga/Unit Nilai 
Umur  

Ekonomis 

A. Perizinan dan Survai 
     

- Perizinan 1 kali 2.000.000 2.000.000 5 

- Survai 1 Kali 3.000.000 3.000.000 5 

B. Pengadaan Tanah dan 
Bangunan      

- Sewa Lahan 1260 m2 50.000 63.000.000 5 

- Pabrik (Ruang Produksi) 50 m2 350.000 17.500.000 5 

- Gudang Gula Semut dari 
Kelompok 

50 m2 350.000 17.500.000 5 

- Gudang Gula Semut sudah 
diproses 

50 m2 350.000 17.500.000 5 

- Ruang Kantor 25 m2 1.500.000 37.500.000 5 

- Areal Parkir 100 m2 150.000 15.000.000 5 

C. Peralatan Produksi 
     

- Oven Listrik 1 Unit 20.000.000 20.000.000 5 

- Mesin Pengayak Listrik 1 unit 10.000.000 10.000.000 5 

- Alat Pengemas 2 unit 5.000.000 10.000.000 5 

- Timbangan 1 unit 750.000 750.000 5 

- Ember Platik 10 unit 50.000 500.000 5 

- Baskom 10 unit 100.000 1.000.000 5 

D. Peralatan Pendukung 
     

- Pompa Air 1 Unit 750.000 750.000 5 

- Instalansi Listrik 1 Unit 1.300.000 1.300.000 5 

E. Kendaraan 
     

- Mobil Box Second 1 Unit 85.000.000 85.000.000 5 

F. Peralatan Kantor 
     

- Meja Kursi 2 Unit 1.000.000 2.000.000 5 

- Mesin Hitung 1 Unit 75.000 75.000 5 

- Komputer satu set 1 Unit 7.000.000 7.000.000 5 

B. Investasi Tidak Menyusut 
   

5.551.371.429 
 

- Modal Kerja 1 paket 
 

5.551.371.429 
 

Nilai Akhir  Investasi 
   

5.787.746.429 
 

Sumber : Data Primer, Diolah.

c. Biaya Investasi Usaha Gula Semut Skala Pengepul Besar (Eksportir)
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Sumber : Data Primer, Diolah.

Biaya Personal
a. Honor Tenaga Kerja

Total 1
Pembelian Bahan
a. Nira
b. Kayu Bakar
c. Pemepes (Minyak Kelapa)
d. Laru
e. Plastik Pembungkus

Total 2

Total Biaya Operasional

Uraian Jumlah Satuan Harga Minggu

1

51
1

15
102
1

40.000

1.200
8.000

15
10

800

280.000

280.000

428.400
56.000
1.575
7.140
5.600

498.715

778.715

Orang

Liter
Ikat

Gram
Sendok

Unit

d. Biaya Operasional Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga (Mikro)

Profil & Peluang Investasi Kabupaten Cilacap
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` àÄòÄ>mè ÑëÄí àéç Äã>s í Äha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok) 

Uraian Jumlah Satuan Harga 
 

Minggu 

Biaya Personal 
    

a. Honor Tenaga Kerja 4 orang 50.000 1.400.000 

Pembelian Bahan 
    

a. Gula Semut dari Petani 510 Kg/hari 12.500 44.625.000 

Biaya Listrik dan Air 
    

a. Listrik 1 bulan 350.000 87.500 

b. Air 1 bulan 150.000 37.500 

c. Telpon 1 Bulan 200.000 50.000 

d. Plastik pembungkus 36 unit/hari 800 5.600 

Biaya Transportasi 
    

a. Transportasi 2 Kali/minggu 150.000 300.000 

Total Biaya Operasional 
   

46.505.600 

 qumber: Data Primer, Diolah 

e. e. Biaya Operasional Usaha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok)

Sumber : Data Primer, Diolah.

Minggu



Estimasi Laba/Rugi Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga (Mikro) 

NO URAIAN Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

A Total Penerimaan        38.250.000         42.075.000          46.282.500        50.910.750      56.001.825  

B 
Total B.  
Operasional           

 

Biaya 
operasional        40.048.200         42.451.092          44.998.158        47.698.047      50.559.930  

 
Penyusutan             520.000             520.000               520.000            520.000           520.000  

 

Jumlah        40.568.200         42.971.092          45.518.158        48.218.047      51.079.930  

C E B I T         (2.318.200)           (896.092)              764.342          2.692.703        4.921.895  

D Pajak 10 %                     -                        -                   76.434            269.270           492.190  

E 
Penerimaan 
setelah pajak         (2.318.200)           (896.092)              687.908          2.423.433        4.429.706  

F Bunga                     -                        -                         -                       -                     -    

G 
Laba/Rugi 
Bersih         (2.318.200)           (896.092)              687.908          2.423.433        4.429.706  

Sumber: Data Primer, Diolah 

Sumber : Data Primer, Diolah.

f. Biaya Operasional Usaha Gula Semut kala Pengepul Besa (Eksportir)

Uraian Jumlah Satuan Harga Bulan

10

1.000

1
1
1
71

15

4

orang

Kg/hari

bulan
bulan
bulan

unit/hari

kelompok

kali

50.000

14.500

350.000
250.000
300.000

800

2.000.000

2.000.000

15.000.000

435.000.000

350.000
250.000
300.000

1.714.286

2.000.000

8.000.000

462.614.286

g.  Estimasi Laba / Rugi Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga (Mikro) 

Sumber : Data Primer, Diolah.

h.  Estimasi Laba / Rugi Usaha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok) 

Total Penerimaan
Total B. Operasional
Biaya Operasional
Penyusutan
Jumlah
EBIT
Pajak 10%
Penerimaan Setelah Pajak
Bunga
Laba/Rugi Bersih

Uraian Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5

2.935.980.000

2.403.891.429
21.405.000

2.425.296.429
29.316.429

-
29.316.429

-
29.319.429

2.635.578.000

2.548.124.914
21.405.000

2.548.124.914
66.048.086
6.604.809
59.443.277

-
59.443.277

2.899.135.000

2.701.012.409
21.405.000

2.722.417.409
176.718.391
17.671.839
159.046.552

-
159.046.552

3.189.049.380

2.863.073.154
21.405.000

2.884.478.154
304.571.226
30.457.123
274.114.104

-
274.114.104

3.507.954.318

3.034.857.543
21.405.000

3.056.262.543
451.691.775
45.691.178
406.522.598

-
406.522.598

Sumber : Data Primer, Diolah.
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Estimasi Aliran Kas Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga (Mikro) 

th 
In flow Out Flow 

Penyusutan Proceed 
Laba Inv tidak menyusut Investasi Pajak 

0 -  3.378.715 -  (3.378.715) 

1 (2.318.200)   (231.820) 520.000 (1.566.380) 

2 (896.092)   (89.609) 520.000 (286.483) 

3 764.342   76.434 520.000 1.207.908 

4 2.692.703   269.270 520.000 2.943.433 

5 4.921.895 991.371  492.190 520.000 5.941.077 

Sumber: Data Primer, Diolah 

j. 

I i. Estimasi Laba/Rugi Usaha Gula Semut Skala Pengepul Besar (Eksportir) 

NO URAIAN Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

A 
Total 
Penerimaan 

7.956.000.000 8.751.600.000 9.626.760.000 10.589.436.000 11.648.379.600 

B 
Total 
B.Operasional      

 

Biaya 

operasional 
5.551.371.429 5.884.453.714 6.237.520.937 6.611.772.193 7.008.478.525 

 
Penyusutan 62.275.000 62.275.000 62.275.000 62.275.000 62.275.000 

 
Jumlah 5.613.646.429 5.946.728.714 6.299.795.937 6.674.047.193 7.070.753.525 

C E B I T 2.342.353.571 2.804.871.286 3.326.964.063 3.915.388.807 4.577.626.075 

D Pajak 10 % 234.235.357 280.487.129 332.696.406 391.538.881 457.762.608 

E 
Penerimaan 

setelah pajak 
2.108.118.214 2.524.384.157 2.994.267.657 3.523.849.926 4.119.863.468 

F Bunga - - - - - 

G 
Laba/Rugi 
Bersih 

2.108.118.214 2.524.384.157 2.994.267.657 3.523.849.926 4.119.863.468 

Sumber: Data Primer, Diolah Sumber : Data Primer, Diolah.

Sumber : Data Primer, Diolah.

j. Estimasi Aliran Kas Usaha Gula Semut Skala Rumah Tangga (Mikro)

k. Estimasi Aliran Kas Usaha Gula Semut Skala Pengepul Kecil (Kelompok)

0

1

2

3

4

5

Tahun
Laba INV Tidak 

Menyusut
Investasi Pajak

In Flow Out Flow
Penyusutan Proceed

-

29.316429

66.048.086

176.048.086

304.571.226

451.691.775

59.507.011

153.530.600 -

-

6.604.809

17.671.839

30.457.123

45.169.178

-

21.405.000

21.405.000

21.405.000

21.405.000

21.405.000

153.530.600

7.911.429

80.848.277

180.451.552

295.519.104

487.434.608

Sumber : Data Primer, Diolah.
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I. Estimasi Aliran Kas Usaha Gula Semut Skala Pengepul Besar (Eksportir)

0

1

2

3

4

5

Tah
un Laba INV Tidak 

Menyusut
Investasi Pajak

In Flow Out Flow
Penyusutan Proceed

-

2.342.353.571

2.804.871.286

3.326.964.063

3.915.388.807

4.577.626.075 137
.
421

.
148

5.787.746.429 -

-

280.487.129

332.696.406

391.538.881

457.762.608

-

62.275.000

62.275.000

62.275.000

62.275.000

62.275.000

(5.787.746.429)

2.404.628.571

2.586.659.157

3.056.542.657

3.586.124.926

4.319.559.615

Sumber : Data Primer, Diolah.

Sumber : Data Primer, Diolah.

c. Indikaror Kelayakan Investasi Uaha Gula Semut Skala Pengrajin,
    Pengepul Kecil (kelompok), dan Pengepul Besar (eksportir)

NPV

IRR

PI

Skala
Rumah Tangga

Skala
Pengepul Kecil

Rp. 1.096.846

18%

2,44

Rp. 496.690.446

62%

6,75

Payback Period 4 Tahun 48 Hari 3 Tahun 115 Hari

Kriteria 
Kelayakan

Skala
Pengepul Besar

Rp. 5.326.980.253

41%

2,76

2 Tahun 36 Hari

m.
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INDUSTRI

( SERAT SABUT KELAPA & KARET )( SERAT SABUT KELAPA & KARET )



Industri Pengolahan Sebutret
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Potensi Pasar
Serat sabut kelapa bagi negara-negara tetangga penghasil kelapa sudah merupakan 
komoditi ekspor yang memasok kebutuhan dunia yang berkisar 75,7 ribu ton pada tahun 
1990. Indonesia walaupun merupakan negara penghasil kelapa terbesar di dunia, pangsa 
pasar serat sabut kelapa masih sangat kecil. Kecenderungan kebutuhan dunia terhadap 
serat kelapa yang meningkat dan perkembangan jumlah dan keragaman industri di 
Indonesia yang berpotensi dalam menggunakan serat sabut kelapa sebagai bahan baku  
bahan pembantu, merupakan potensi yang besar bagi pengembangan industri pengolahan 
serat sabut kelapa.

Pada tahun 1990 kebutuhan dunia terhadap serat sabut kelapa sudah mencapai 75,7 ribu ton 
dan terus menunjukan keenderungan meningkat. Kebutuhan serat sabut kelapa dunia 
tersebut didominasi oleh Srilanka, India, Malaysia, Thailand dan negara-negara Afrika 
(Palungkun 1992). Walaupun ekspor serat sabut kelapa Indonesia menunjukkan 
peningkatan sejak tahun 1998, namun hanya sebagian kecil saja dari kebutuhan dunia 
tersebut yang dipasok oleh Indonesia. Negara tujuan ekspor serat sabut kelapa Indonesia 
adalah Inggris, Jerman, Belgia, Jepang, Taiwan, Korea Selatan, Singapura, Malaysia dan 
Australia. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden pengusaha serat sabut 
kelapa, setiap bulan diperkirakan China membutuhkan sekitar 50.000 ton serat sabut kelapa 
per bulan untuk memenuhi kebutuhan industrinya.

Produk primer dari serat sabut kelapa terdiri atas serat (serat panjang), bristle (serat hakus 
dan pendek), dan debu abut. Serat dapat diproses menjadi serat berkaret, matras, geotextile, 
karpet, dan produk-produk kerajinan / industri rumah tangga. Matras sabut dapat diproses 
jadi kompos dan coopeat dan particle board / hardboard. Cocopeat digunakan sebagai subtitusi 
gambut alam untuk industri bunga dan pelapis lapangan golf. Disamping itu, bersama 
bristle dapat diolah menjadi hardboard. Permintaan cocopeat diperkirakan akan meningkat 
tajam karena disamping tekanan isu lingkungan yang berkait dengan penggunaan gambut 
alam juga karena mutu produk yang ternyata lebih baik daripada gambut alam.

Potensi tanaman karet di Kabupaten Cilacapcukup besar karena luas tanaman karet rakyat 
yang telah dikembangkan adalah sebesar 1.823,90 Ha dan sebesar 8.771,82 Ha dari luas 
Perkebunan Besar Swasta (PBS) Dan negara (PTPN IX) juga ditanami oleh tanaman karet 
dan kakao. Di Kabupaten Cilcap sendiri telah tersedia satu unit alat pengolah atau pabrik 
karet dengan kapasitas 2,5 ton brown crepe / hari di Desa Ciwalen Kecamatan Dayeuhluhur 
dengan bantuan INGUB Potensi pengembangannya 5.000 Ha dengan lokasi 
pengembangan di Kecamatan Dayeuhluhur, Wanareja, Majenang, Cipari, dan Jeruklegi.

Aspek Teknis.
 Aspek teknis usaha terkait dengan alat dan bahan apa saja yang butuhkan dalam 
usaha tersebut, mudah diperoleh atau tidak, termasuk juga bagaimana cara memproduksi 
barang atau jasa yang diciptakan dari usaha tersebut. Selain itu juga terkait dengan semua 
hal teknis yang terdimasuk dalam usaha tersebut. Hasil analisis berupa keputusan apakah 
secara teknis usaha tersebut layak untuk dilaksanakan atau dijalankan. Hal inilah yang 
mengharuskan kita untuk menganalisis dari aspek teknisnya.
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Tahapan-tahapan teknis dalam pengembangan industri pengolahan sebutret adalah :

1.  Persiapan bahan
 Pada tahap persiapan, sabut kelapa yang utuh dipotong membujur menjadi sekitar 

lima bagian, kemudian bagian ujungnya yang keras dipotong. Sabut tersebut 
kemudian direndam selama sekitar tiga hari sehingga bagian gabusnya membusuk 
dan mudah terpisah dari seratnya, dan kemudian ditiriskan. Praktek proses 
produksi yang dilakukan oleh pengusaha kecil di lokasi studi tidak melaksanakan 
tahap peersiapan bahan, akan tetapi sabut kelapa langsung diproses.

2.  Persiapan Sabut.
 Pelunakan sabut secara tradisional dilakukan manual, yaitu dengan cara memukul 

sabut dengan palu sehingga sabut kelapa menjadi lebih terurai. Pada tahap ini 
sudah dihasilkan hasil samping berupa butiran gabus. Secara modern, pelunakan 
sabut dilakukan dengan menggunakan mesin pemukul yang disebut mesin double 
cruiser atau hammer mill. Seperti halnya dengan tahap perendaman, usaha kecil di 
lokasi studi tidak melaksanakan tahap pelunakan sabut ini, akan tetapi sabut 
langsung dimasukkan kedalam mesin pemisah serat (defifibring macchine)

3.   Pemisahan Serat
 Pada tahap ini, sabut kelapa dimasukkan kedalam mesin pemisah serat untuk 

memisahkan bagian serat dengan gabus. Komponen utama mesin pemisah serat 
atau defifibring machine adalahsilinder yang permukaannya dipenuhi dengan gigi-
gigi dari besi yang beerputar untuk memukul dan “menggaruk” sabut sehingga 
bagian serat terpisah. Pada tahap ini dihasilkan butiran-butiran gabus sebagai hasil 
samping.

4.  Sortasi / Pengayakan
 Pada tahap ini bagian sabut yang sudah terpisah dari gabus dimasukkan kedalam 

mesin sortasi untuk memisahkan bagian serat yang halus dan yang kasar. Mesin 
sortasi atau penggaruk (refaulting machine) adalah berupa saringan berbentuk 
cone yang berputar dengan tenaga penggerak motor. Sortasi dan pengayakan juga 
dilakukan pada butiran gabus dengan menggunakan ayakan atau saringan yang 
dilakukan secara manual, sehingga dihasilkan butiran-butiran halus.

 Proses Produksi serat sabut kelapa secara teknologi relatif sederhana dan 
menggunakan mesin peralatan yang sudah di produksi oleh produsen mesin peralatan di 
dalam negeri. Produsen mesin peralatan ntuk produksi serat sabut kelapa diperoleh dari 
wilayah Jawa. Secara umum fasilitas produksi utama yang dibutuhkan adalah mesin 
pengurai dan pemisah serat dari sabut kelapa, fasilitas penjemuran atau mesin pengering, 
dan alat press serat sabut kelapa dan serbuk gabus sabut kelapa.
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Bahan Baku
 Bahan baku industri serat sabut kelapa adalah sabut kelapa yang merupakan hasil 
samping dari usaha peerdagangan buah kelapa untuk konsumsi rumah tangga serta industri 
pengolahan kopra atau miyak kelapa. Bahan baku ini secara umum terdapat secara melimpah di 
daerah sentra produksi buah kelapa, terutama di Kabupaten Bone, Sinjai, Bulukumba, Selayar 
dan Soppeng. Bahan baku sabut kelapa yang diinginkan adalah yang berasal dari buah kelapa 
dalam dengan tingkat kematangan yang sesuai untuk pembuatan minyak kelapa atau kopra.

Tenaga Kaerja
 Secara relatif industri serat sabut kelapa merupakan industri yang bersifat padat kerja, 
terutama untuk industri yang masih menggunakan teknologi proses yang sederhana. Untuk 
industri sepeerti ini, kebutuhan tenaga kerja terbesar adalah pada tahap sortasi dan 
pembersihan serat dari butiran gabus, yang tidak memerlukan keterampilan khusus. Tingkat 
keterampilan yang sederhana diperlukan untuk tenaga kerja yang bertugas sebagai operstor 
mesin/peralatan yang relatif dapat dilatih dengan mudah. Tingkat keterampilan yang lebih 
tinggi diperlukan untuk operator perawatan dan perbaikan mesin, khisusnya mesin penggerak.

Analisis Keuangan
 Hasil analisis kelayakan keuangan Industri Pengolahan Sebutret dapat dilihat pada 
tabel berikut :
 
                         Tabel : Analisis Kelayakan Keuangan Industri Pengolahan Sebutret 

No

1
2
3

Kriteria Investasi Nilai Keterangan

Rp. 6.460.325.000,-
75 %

7 tahun 4 bulan

Skema Pengembangan Industri Serat Sabut Kelapa Berkaret (Sebutret)

Petani/
Pedagang Kelapa

Industri Kopra/
Minyak Kelapa

Sabut Kelapa

Pedagang
Pengumpul Sabut

Industri
Pengolahan Sabut Kelapa

Pedagang Pengumpul 
Serat Sabut Kelapa

Industri Pengguna
Serat Sabut Kelapa Domestik

Eksportir
Serat Sabut Kelapa
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Berdasarkan analisis kelayakan keuangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Industri 
Pengolahan Sebutret layak (feasible) untuk dilaksanakan di Kabupaten Cilacap, karena dengan 
investasi awal sebesar Rp. 1.000.000,-  umur usaha 10 tahun dan tingkat bunga 18% akan 
menghasilkan Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp. 6.460.325.000,- dan nilai Internal Rate 
of Return (IRR) 75% yang lebih ttinggi dari tingkat bunga yang ditetapkan, Selain itu dalam 
waktu 7 tahun 4 bulan investasi awal sudah dapat kembali.

Analisis Strength, Weakness, Opportunity dan Threath (SWOT)
 Analisis SWOT pada Industri Pengolahan Sebutret dapat diuraikan sebagai berikut :

Ÿ Strength (Kekuatan)
 Kabupaten Cilacap merupakan penghasil kelapa yang cukup besar. Luasan kebun kelapa 

total adalah 23.000 Ha dengan produksi setara 18.000 ton kopra (Dishutbun 2008). 
Kecamata Jeruklegi mempunyai areal terluas dengan produksi mencapai setara 1.600 ton 
kopra.

Ÿ Weakness (Kelemahan)
 Hambatan dan kendala yang dihadapi oleh industri sebutret ini dari aspek keuangan 

menyangkut aspek arus kas masuk dan keluar keuangan. Pada aspek arus kas masuk adalah 
terjadinya penundaan pembayaran hasil penjualan produk yang menyebabkan akumulasi 
keuntungan usaha tidak dapat membiayai operasi usaha selama masa penundaan 
pembayaran. Walaupun demikian hambatan dan kendala ini dapat diatasi apabila 
pengusaha mempunyai “track record” yang baik dimata perbankan, sehingga dapat diatasi 
melalui kredit modal kerja yang dapat disediakan oleh perbankan. Pada aspek arus kas 
masuk, khususnya yang menyangkut dengan kebutuhan modal investasi, kendala yang 
dihadapi oleh pengusaha kecil adalah pada aspek administrasi dan persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk memperoleh kredit dari perbankan. Disamping itu hambatan dan kendala 
akan dihadapi oleh pengusaha dalam memperoleh kredit apabila perbankan belum 
mempunyai informasi yang lengkap tentang kelayakan dan prosfek usaha ini, serta 
pengusaha atau calon pengusaha yang akan berinvestasi pada industri sebutret ini belum 
pernah menjadi nasabah bank.

 Pada aspek arus kas keluar, tidak ada hambatan dan kendala pada aspek keuangan 
apabila penurunan harga jual dan kenaikan biaya operasi masih didalam kisaran yang 
memungkinkan untuk kelayakan finansial. Simulasi terhadap aspek finansial menunjukan 
bahwa usaha ini akan menghadapi masalah finansial jika terjadi kenaikan biaya usaha lebih 
dari 40% atau penurunan harga jual produk mencapai 25%. Kendala dan hambatan yang 
dihadapi oleh pengusaha adalah relatif mahalnya biaya transportasi produk untuk 
pemasaran langsung ke industri pengguna sebutret atau eksportir. Hal ini karena 
keterbatasan dan kendala modal untuk pengadaan mesin “press”. Akses terhadap 
informasi dan pasar ekspor merupakan salah satu kendala usaha kecil sebutret pada spek 
pemasaran ini. Hal ini juga berhubungan dengan kelengkapan mesin / peralatan produksi 
pada usaha kecil  yang menyebabkan jumlah dan kualitas produk yang dihasilkan tidak 
dpat memenuhi kebutuhan untuk ekspor langsung. Pada tingkat pemasaran lokal dan 
domestik yang terjadi selama ini, kendala yang dihadapi oleh pengusaha kecil adalah 
lamanya realisasi pembayaran hasil penjualan produk. Kendala ini semakin dirasakan oleh 
pengusaha kecil karena keterbatasan modal kerja.
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Ÿ Opportunity (Peluang)
Ÿ Ditinjau dari kecenderungan peermintaan dunia terhadap sebutret yang meningkat serta 

kontribusi Indonesia yang masih sangat kecil dalam perdagangan dunia, sebutret Indonesia 
mempunyai keunggulan komparatif (potensi produksi sabut kelapa berkaret) dan 
mempunyai peluang yang besar. Peluang tersebut dapat diraih dengan syarat adanya 
perbaikan dan pengembangan teknologi proses sehingga menghasilkan serat yang 
memenuhi persyaratan kualitas yang diinginkan pasar. Selain itu, keberadaan dan 
berkembangnya industri perabot rumah tangga, khususnya spring bed di  Indonesia 
merupakan pasar potensial untuk industri sebutret.

Ÿ Threath  (Ancaman)
 Dari aspek persaingan industri sejenis, sebutret Indonesiadihadapkan kepadanegara-negara 

pesaing yang lebih maju dalam hal teknologi produksi sebutret, sehingga mempunyai 
kualitas yang lebih unggul. Persaingan tersebut juga dihadapi oleh karena perkembangan 
aplikasi teknologi yang lebih maju dlam membuat produk industri dengan bahan baku serat 
sabut kelapa. Negara-negara pesaing Indonesia tersebut antara lain Srilanka, India, dan 
Philipina.

Kesimpulan
Berikut kesimpulan dari hasil analisis Industri Pengolahan Sebutret
1.  Industri pengolahan sebutret merupakan industri yang berpotensi untuk dikembangkan 

dengan sumber bahan baku sabut kelapa yang sangat berlimpah yaitu sekitar 1,7 juta ton. 
Indonesia masih belum memanfaatkan secara optimal potensi sabut kelapa untuk dijadikan 
sebutret yang mempunyai nilai ekonomis sebagai komoditi perdagangan dan bahan baku 
industri.

2.   Serat sabut kelapa dan hasil sampingnya berupa butiran gabus kelapa (coco peat), 
merupakan salah satu komoditi yang mempunyai pasar yang cukup potensial baik untuk 
pasar domestik maupun pasar ekspor. Kebutuhan dunia terhadap sebutret adalah sekitar 
75,7 ribu ton, dan kontribusi Indonesia terhadap kebutuhan serat sabut kelapa dunia masih 
sangat kecil . Serat dan butiran gabus sabut kelapa mempunyai keunggulankomparatif 
ditinjau dari karakteristik fisika-kimia yang tidak bisa digantikan oleh  produk sintetis, dan 
mempunyai prosfek untuk produk industri yang berorientasi ramah lingkungan. Industri 
sebutret Indonesia menghadapi persaingan dengan negara produsen serat yang lebih maju 
dari segi teknologi dan pasar, yaitu antara lain Srilanka, India dan Thailand.

3.  Pengembangan usaha industri serat sabut kelapa memberikan manfaat yang positif baik dari 
aspek sosial ekonomi maupun lingkungan.

4.  Teknis produksi serat sabut kelapa relatif sederhana dan dapat diusahakan oleh usaha kecil, 
dengan kebutuhan modal investasi yang masih terjangkau untuk usaha kecil / menengah. 
Terdapat dua alternatif teknologi industri yang dapat dilaksanakan, yaitu teknologi 
sederhana dan teknologi yang lebih maju dari segi peralatan produksi yang digunakan. yang 
keduanya secara finansial adalah baik. Kredit investasi dapat dikembalikan pada tahun ke-6 
dan selama umur proyek usaha serat sabut kelapa tidak mengalami defisit aliran kas.

5.  Pada tingkat suku bunga 18% per tahun, usaha industri pengolahan serat sabut kelapa adalah 
layak berdasarkan indikator kelayakan finansial, yaitu NPV= Rp. 6.469.325.000,- IRR = 75% 
masa pengembalian modal 7,014 tahun.

6.  Investasi Usaha Industri Sabut Kelapa Berkaret bersifat sangat sensitif terhadap harga jual 
produk dan dibandingkan dengan perubahan harga,  industri ini relatif kurang sensitif 
terhadap perubahan atau kenaikan biaya operasi.



Analisis Aspek Keuangan Industri Pengolahan Sebutret
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Analisis Aspek Keuangan Industri Pengolahan Sebutret



e. Analisis Internal Rate of Return (IRR)

    IRR digunakan untuk mengetahui pada tingkat bunga berapa proyek investasi tetap
    memberikan keuntungan. Jika tingkat bunga sekarang kurang dari IRR maka proyek
    layak untuk dilaksanakan dan juga sebaliknya. Berdasarkan analisis ini didapatkan
     nilai IRR sebesar 75% yang berarti lebih besar dari tingkat bunga sekarang yaitu 18%
     dengan demikian proyek ini layak untuk dilaksanakan.

f. Analisis Payback Period (PP)
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d. Analisis Net Present Value (NPV)

Analisis Aspek Keuangan Industri Pengolahan Sebutret
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